BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian penjelasan distsas, tentng penimbunan

barang-barang kebutuhan pokok menurut Islasm dan hukum

positif, dapst ditarik kesimpulan sebagai berikut

k.

Penimbunan barang-barang pokok menurut hukum islam
adalah penimbun yang sudah memenuhi kriteris-
kriteria penimbunan baik dari segil barangnys,
Jangka waktu, keadsan, tujuan dan dari segl akibat
vang telah ditentukan oleh syara.

Penimbunan barang-barang kebutuhan pokok wmenurut
hukum positif adalah penimbun yang sudah memenuhi
kriteria-kriteria penimbunsasn baik dsari segl barang
nya, jangks waktu, keadsan, tujuan dan tempat dan
dari segi akibat penimbunan yang telsh ditentukan
dalsm peraturan perundang-undangsan .

FPersamaan dan perbedaan terhadap penimbunan barang
barang kebutuhan pokok atau sembako menurut hukum
Islam dan hukum positif adalsh sebagai berikut
Persamsannya sadalah dari segi kriteria-kriteris
nya, dipandang sama baik dalam segi keadsaan/
kondisi penimbunan, tujuan dan akibat penimbunsan.
Sedangkan perbedsasnnya adalah dari segi kriteria-

kriterianys dipandang berbeda, bsaik dari segi



barang vang ditimbun, jangksa waktu penimbunan dan

dari segi senksi hukumannys.

B. Saran-saran

L

Hendaknya perbustan menimbun, dihindsri karensa
merupakan perbuatan yang sangat dikuntuk oleh Allah
SWT dan sangat merugiksn bsagi dirinyva dan orang
lain.

Untuk menuju kepada sustu keadilan disuatu negars
sebagal kunci pertams sadalah dilakssnakan dan
diterapkan dalam aturan hukum dan peraturan
perundang-undangan yang telah ditentukan, Dan
terutama bzagl penegak hukum kiranya harus dapat
mengusahsakan dalam menjatuhkan sanksi kepada yang
tersanghka dan tersslah dilakukan dengan keputusan

dan ketetapan yang seadil-sadilnya.



